
 

 

HUBUNGAN KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 

DENGAN DISIPLIN SISWA DI SEKOLAH 

 

SKRIPSI  

Diajukan Sebagai Persyaratan Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

Strata Satu (S1) Bimbingan dan Konseling 

 

 

 

 

Oleh : 

SALSABILA FARAH DIBA 

18006134/2018 

 

 

 

DEPARTEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING  

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2022 



 

 



 

 



 

 



i 

 

ABSTRAK 

Salsabila Farah Diba. 2022. Hubungan Konformitas Teman Sebaya dengan 

Disiplin Siswa di Sekolah. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan disiplin siswa di sekolah 

seperti banyaknya siswa yang datang terlambat ke sekolah, siswa yang tidak 

memakai atribut lengkap, siswa yang keluar masuk saat jam pelajaran 

berlangsung. Konformitas teman sebaya merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi disiplin siswa di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: (1) konformitas teman sebaya, (2) disiplin siswa, (3) menguji 

dan menganalisis hubungan konformitas teman sebaya dengan disiplin siswa. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini sebanyak 83 siswa yang terdaftar di 

kelas X dan XI SMA Pertiwi 2 Padang pada Semester Januari-Juni Tahun Ajaran 

2021/2022 dengan sampel 83 siswa yang ditentukan dengan teknik Total 

Sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket konformitas teman sebaya 

dan angket disiplin siswa dengan  menggunakan model skala Likert. Data dianalisis 

dengan teknik statistik deskriptif dan teknik korelasional Pearson Product 

Moment. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa: (1) konformitas teman sebaya 

berada pada kategori sedang, (2) disiplin siswa berada pada kategori sedang, dan 

(3) terdapat hubungan negatif dan signifikan lemah antara konformitas teman 

sebaya dengan disiplin siswa dengan koefisien korelasi -0,368 dan taraf signifikan 

0,001.  

 

Kata Kunci: Konformitas Teman Sebaya, Disiplin Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan negara, 

keadaan pendidikan di suatu negara merupakan indikator bagi kemajuan 

masyarakat negara tersebut. Dengan pendidikan seseorang dapat menjadi 

pandai, cerdas, rasional, kritis dan mempunyai kepribadian yang mantap serta 

cepat beradaptasi (Sari, R. P. et al., 2015). Tujuan pendidikan dalam Undang-

Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 

menyebutkan: 

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. Berdasarkan tujuan pendidikan 

nasional di atas proses pendidikan yang dilakukan bertujuan untuk 

membentuk akhlak dan perilaku yang baik, agar terciptanya generasi penerus 

bangsa yang berkualitas. Perilaku yang baik dipengaruhi oleh banyak faktor, 

salah satunya adalah lingkungan. 

Menurut Hamalik (2012) lingkungan merupakan sesuatu yang ada di 

alam sekitar yang memiliki makna dan pengaruh tertentu kepada individu. 

Dalam hal ini lingkungan yang baik akan mengarahkan individu ke arah yang 

baik, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, tingkah laku individu 
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mencerminkan bagaimana lingkungan tempat individu hidup, termasuk 

lingkungan sekolah. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berperan dalam 

membentuk karakter siswa (Fiana et al., 2013). Sekolah juga menjadi wadah 

lembaga pendidikan formal Indonesia sebagai penyelenggara proses 

pendidikan untuk pengembangan bakat, minat serta potensi siswa. Kegiatan 

sekolah menjadi salah satu kegiatan yang banyak menyita waktu siswa selain 

di rumah. Siswa menyesuaikan diri dengan aturan yang berlaku baik 

peraturan sekolah, guru maupun teman sebaya (Wisianingsih et al., 2009). 

Sekolah juga mengajarkan nilai-nilai serta norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat di samping mengajarkan berbagai keterampilan serta kepandaian 

kepada siswanya (Sarwono, 2012). Hasil dari proses penanaman nilai dan 

norma kepada siswa dapat dilihat pada perilakunya dalam hal disiplin 

Disiplin merupakan hal yang menyatu pada diri seseorang bahkan dapat 

dikatakan bahwa disiplin sesuatu yang menjadi bagian dalam hidup seseorang 

yang muncul dalam pola tingkah lakunya sehari-hari. Pada  lingkungan 

sekolah anak dituntut agar disiplin, anak bertingkah laku sesuai dengan 

peraturan dan tatatertib yang ada di sekolah (Sonita, 2013).  Disiplin siswa di 

sekolah merupakan kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai aturan 

dan tatatertib yang berlaku di sekolah (Gunawan, 2012). Disiplin siswa di 

sekolah memelihara perilaku siswa agar tidak menyimpang dan dapat 

mendorong siswa untuk berperilaku sesuai norma, peraturan dan tata tertib 

yang berlaku di sekolah. Disiplin tersebut terjadi dan terbentuk sebagai hasil 
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dan dampak proses pembinaan yang cukup panjang yang dilaksanakan sejak 

dari dalam keluarga dan berlanjut dalam pendidikan di sekolah (Tu’u, 2004). 

Disiplin juga sebagai perilaku yang mencerminkan kepatuhan, ketaatan 

dan ketertiban terhadap aturan dan nilai yang berlaku, baik di dalam 

kelompok maupun di masyarakat khususnya di sekolah. Tingkat kedisiplinan 

yang tinggi tercermin pada pribadi anak didik yang berkembang secara 

akademik, psikologis maupun sosial. Penerapan dan pengembangan disiplin 

yang baik di sekolah akan berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku 

siswa (Tu’u, 2004).  

Disiplin di lingkungan sekolah yaitu siswa dapat menaati peraturan 

yang berlaku di lingkungan sekolah. Oleh karena itu siswa  dapat terdorong 

untuk mempelajari hal-hal positif yang konkret, melakukan hal-hal yang 

benar dan menghindari hal-hal negatif dalam praktik kehidupan sekolah. 

Dengan menerapkan disiplin, siswa belajar beradaptasi dengan lingkungan 

yang baik sehingga terbentuk keseimbangan diri, meningkatkan lingkungan 

belajar yang aman tertib, nyaman sehingga proses pembelajaran berlangsung 

dengan baik (Yudhawati & Haryanto, 2011). Namun kenyataan nya masih 

ada siswa yang tidak mengikuti aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah  

merupakan bentuk tidak disiplin di sekolah. 

Hasil penelitian Gitome et al (2013) menyatakan bahwa tidak disiplin 

siswa di sekolah adalah keterlambatan, ketidakhadiran pembolosan, 

kekasaran, pembangkangan, tidak hormat, berbicara kasar, pelecehan dan 

ketidakpatuhan terhadap peraturan. Selanjutnya Gunawan (2012) 
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mengungkapkan bahwa tidak disiplin siswa di sekolah adalah membolos, 

perkelahian, menyontek, pemalakan, pencurian dan bentuk pelanggaran 

lainnya.  

Disiplin tidak terbentuk dengan sendirinya, ada faktor-faktor yang 

mempengaruhi disiplin itu sendiri. Unaradjan (2003) menyatakan bahwa 

disiplin dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang bersumber dari 

individu/faktor internal dan faktor eksternal/faktor sosial. Faktor-faktor yang 

bersumber dari individu yaitu aspek fisiologis, aspek psikologis meliputi: 

faktor pembawaan, kesadaran, minat. Sedangkan faktor-faktor yang yang 

bersumber dari luar diri /faktor eksternal yaitu faktor lingkungan meliputi: 

lingkungan keluarga seperti keteladanan orangtua, lingkungan rumah, 

lingkungan sekolah yang berasal dari teman sebaya dan peniruan perilakunya. 

Senada dengan Fiana et al (2013) yang menyatakan bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi disiplin adalah teman sebaya karena proses interaksi 

sosial teman sebaya mempengaruhi, mengubah dan memperbaiki perilaku 

orang lain. 

Selanjutnya Tu’u (2004) menyatakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi disiplin adalah lingkungan. Lingkungan yang baik akan 

membentuk siswa yang disiplin sebaliknya lingkungan yang kurang baik akan 

membentuk siswa yang kurang disiplin. Lingkungan tersebut bersumber dari 

lingkungan keluarga, lingkungan rumah dan lingkungan sekolah yang berasal 

dari teman sebaya.  
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Teman sebaya sangat berpengaruh pada proses perkembangan sosial 

remaja karena bagaimana mereka dipandang oleh teman sebaya merupakan 

aspek yang terpenting dalam kehidupan mereka (Santrock, 2003). Remaja 

akan menyesuaikan dengan standar teman sebayanya. Remaja percaya bahwa 

teman sebaya dapat memberikan dunia bagi kaum muda untuk melakukan 

perkembangan sosialnya dan nilai yang berlaku berdasarkan nilai yang 

ditetapkan oleh teman sebaya bukan orang dewasa (Mufidha, 2019). 

Pengaruh teman sebaya dapat membuat siswa menjadi konformitas terhadap 

temannya. 

Konformitas merupakan suatu jenis pengaruh sosial dimana individu 

mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma sosial 

yang ada. Tekanan untuk melakukan konformitas bermula dari adanya aturan-

aturan yang telah disepakati bersama dikelompok, baik yang tertulis maupun 

tidak tertulis, yang memaksa individu bertingkah laku yang seharusnya atau 

yang semestinya (Baron & Byrne, 2005). Konformitas bukan hanya sekedar 

melakukan sesuatu sesuai dengan yang dilakukan oleh orang lain, tetapi 

terpengaruh oleh bagaimana mereka bertindak (Myers, 2012). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi individu untuk melakukan 

konformitas diantaranya berasal dari orang yang disukai, besar atau kecilnya 

ukuran kelompok dan norma yang berlaku dapat mempengaruhi perilaku 

ataupun tidak (Baron & Byrne, 2005). Hal ini bisa dilihat dari semakin besar 

ukuran kelompok yang diikuti oleh individu maka semakin besar pula 

konformitas yang dilakukannya. Konformitas teman sebaya berhubungan 
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dengan kedisiplinan siswa karena siswa akan lebih banyak menghabiskan 

waktu bersama teman sebaya mereka. Melalui disiplinlah mereka dapat 

belajar berperilaku dengan cara yang diterima oleh masyarakat dan sebagai 

hasilnya diterima oleh anggota kelompok sosial mereka (Hurlock, 1978). 

Senada dengan penelitian yang dilakukan Kartini (2016) dengan judul 

“Hubungan Antara Konformitas Teman Sebaya dan Intensitas Bermain Game 

Online dengan Intensi Berperilaku Agresif Pada Siswa” hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya dan 

intensitas bermain game online dengan intensi berperilaku agresif pada siswa 

SMA Katolik W.R. Soepratman Samarinda. Hal ini berarti semakin tinggi 

konformitas teman sebaya dan intensitas bermain game online maka semakin 

tinggi intensi berperilaku agresif pada siswa, sebaliknya, semakin rendah 

konformitas teman sebaya dan intensitas bermain game online maka semakin 

rendah juga intensi berperilaku agresif siswa. 

Selanjutnya penelitian Pratiwi & Muhsin (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Tata Tertib Sekolah, Lingkungan Keluarga, Lingkungan Teman 

Sebaya dan Minat Belajar terhadap Disiplin Belajar” terungkap bahwa ada 

pengaruh secara parsial antara variabel lingkungan teman sebaya terhadap 

disiplin belajar siswa sebesar 5,62%. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Ifnaldi (2014) yang berjudul “Upaya pengembangan Disiplin Siswa oleh 

Guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Pariangan” terungkap 

bahwa upaya pengembangan disiplin yang dilakukan oleh guru BK di SMA 

Negeri 1 Pariangan adalah penumbuhan disiplin, pemberian contoh, 
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pembiasaan dan pengawasan. Namun upaya yang dilakukan oleh guru BK 

belum memberikan penyadaran kepada siswa. 

Fenomena yang ditemukan di SMA Pertiwi 2 Padang diketahui bahwa 

ada siswa yang tidak disiplin di sekolah. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti selama melaksanakan Praktek Lapangan (PL) dari bulan 

Juli sampai dengan Desember 2021, ditemukan fakta di lapangan mengenai 

kedisiplinan siswa, terdapat siswa yang sering terlambat datang ke sekolah, 

siswa tidak memakai atribut yang  lengkap, Siswa sering meminta ijin ke 

toilet, setelah dari toilet siswa singgah di kantin dan diikuti oleh teman-teman 

lainnya. 

Selanjutnya peneliti mengamati bahwa terdapat siswa yang terlambat 

masuk ke dalam kelas setelah  jam istirahat selesai, siswa yang tidak langsung 

fokus pada pembelajaran, siswa yang sering keluar pada saat bunyi bel 

pergantian jam, perilaku tersebut dapat mempengaruhi siswa yang lain untuk 

melakukan hal yang sama. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat siswa yang 

melanggar peraturan sekolah dan diikuti oleh teman-temannya. 

Lebih jelasnya dari proses wawancara yang dilakukan dengan guru 

Bimbingan dan Konseling pada tanggal 15 Oktober 2021, guru tersebut 

menjelaskan bahwa terdapat siswa yang melanggar peraturan sekolah dan 

tidak disiplin, diantaranya: siswa sering terlambat datang ke sekolah, siswa 

tidak memakai atribut yang lengkap, siswa sering terlambat masuk kelas 

setelah jam istirahat selesai, siswa sering  keluar saat bel pergantian jam, 

siswa sering tidak hadir saat proses pembelajaran. Senada dengan hal 
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tersebut, peneliti juga melakukan wawancara kepada wali kelas XI IPA dan 

wali kelas XI IPS pada tanggal 12 Oktober 2021, wali kelas tersebut 

menjelaskan bahwa terdapat siswa yang ikut-ikutan teman malas dalam 

mengerjakan tugas, siswa yang berbicara dengan teman saat guru 

menjelaskan pelajaran. Siswa yang ikut-ikutan teman keluar saat bel 

pergantian jam.   

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk meneliti dan 

mengangkat judul tentang “Hubungan Konformitas Teman Sebaya dengan 

Disiplin Siswa dan Implikasinya Dalam Pelayanan Konseling”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi permasalahan 

siswa diantaranya : 

1. Adanya siswa yang terlambat masuk kelas 

2. Adanya siswa yang tidak memakai atribut lengkap ke sekolah. 

3. Adanya siswa yang keluar kelas pada saat bel pergantian jam  

4. Adanya siswa yang tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan 

pelajaran 

5. Adanya siswa yang malas mengerjakan tugas yang diberikan guru karena 

pengaruh teman sebayanya 

6. Ada siswa ke kantin saat jam pelajaran berlangsung karena pengaruh 

teman sebayanya 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan pada bagian 

identifikasi masalah, maka dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan 

masalah agar pengkajian masalah dapat lebih terfokus serta terarah. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Konformitas teman sebaya 

2. Disiplin siswa  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Hubungan Konformitas 

Teman Sebaya  dengan Disiplin Siswa di Sekolah?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan konformitas teman sebaya siswa SMA Pertiwi 2 Padang. 

2. Mendeskripsikan disiplin siswa SMA Pertiwi 2 Padang. 

3. Menguji hubungan antara konformitas teman sebaya dengan disiplin siswa 

di sekolah SMA Pertiwi 2 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Terdapat 2 manfaat dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan ilmu dan bahan kajian serta menambah wawasan dan 



10 

 

 

 

sumbangan pemikiran yang progresif dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan sehingga peserta didik mempunyai sikap kedisiplinan sekolah. 

Diharapkan juga dapat menjadi bahan informasi tentang hubungan 

konformitas teman sebaya dengan disiplin dan menambah wawasan dan 

sumbangan ilmu baru bagi para peneliti dibidang bimbingan dan 

konseling. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru mata pelajaran, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

referensi dan informasi mengenai hal-hal apa saja yang berhubungan 

dengan kedisiplinan siswa.  

b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, peneliti berharap penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi guru BK dan memanfaatkan jam bimbingan dan 

konseling di kelas agar lebih efektif lagi dalam rangka membentuk 

kedisiplinan sekolah peserta didik. 

c. Bagi siswa, agar bisa memilih teman serta memiliki disiplin yang baik 

terhadap peraturan yang sudah ditetapkan oleh sekolah. 


